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ABSTRAK 

Hubungan Antara Kecerdasan Emosional Dan Manajemen Diri (Self 
Management) Dengan Profesionalisme Palisi Sabhara Di Polres Langkat 

Oleh 
Satriawan Karo Sekali 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat: Hubungan antara manajemen diri 
dengan profesionalisme pada polisi Sabhara. Hipotesis yar1g diajukan adalah : 
1) Ada hubungan antara kecerdasan emosional dan manajemen diri dengan 
profesionalisme pada polisi. 2) Ada hubungan antara kecerdasan emosional 
dengan profesionalisme pada polisi. 3) Ada hubungan antara manajemen diri 
dengan profesionalisme pada polisi Sabhara di Polres Langkat. 

Untuk membuktikan hipotesis dilakukan penelitian terhadap 70 orang 
personil Polri dengan teknik pengambilan sampel adalah total sampling. Alat 
pengumpulan data adalah skala kecerdasan emosional, skala manajemen diri dan 
skala profesionalisme. Teknik analisis data menggunakan analisis Regresi 
Berganda. 

Hasil penelitian adalah sebagai berikut: I) Terdapat hubungan yang 
signifikan antara kecerdasan emosional dan manajemen diri terhadap 
profesionalisme polisi Sabhara. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien Freg = 
110,037; p = 0,000 dimana p < 0,050. Menandakan bahwa semakin baik 
kecerdasan emosional dan semakin baik manajemen diri maka akan semakin baik 
profesionalisme, dan sebaliknya semakin rendah kecerdasan emosional dan 
semakin rendah manajemen diri maka akan semakin buruk profesionalisme. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka hipotesis yang diajukan dinyatakan 
diterirna. 2) Ada hubungan positif yang sangat signifikan antara kecerdasan 
emosional dengan profesionalisme pada polisi Polres Langkat dengan sumbangan 
51,2%. 3) Ada hubungan positif yang sangat signifikan antara manajemen diri 
dengan profesionalisme, dengan sumbangan efektif yang didapatkan sebesar 
66,9%. Total sumbangan efektif dari kedua variabel bebas (kecerdasan emosional 
dan manajemen diri) terhadap profesionalisme polisi Sabhara adalah sebesar 
76, 7%. Dan hasil ini diketahui bahwa masih terdapat 23,3% pengaruh dari faktor 
lain terhadap prfesionalisme. 

Kata kunci: Kecerdasan emosi, manajemen diri dan profesionalisme 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kepolisian Negara Republik Indonesia (Polri) merupakan bagian dari 

birokrasi pemerintahan yang berfungsi sebagai penegak hukum (law enforcement) 

dan pemelihara ketertiban umum (order maintenance). Secara kelembagaan Polri 

telah resmf terpisah dari TNI sejak tahun 2000. Sejak saat itulah Polri memegang 

kekuasaan penuh urusan keamanan dalam negeri. Polri sebagai lembaga yang 

mandiri memiliki kewenangan untuk mengatur, merencanakan, dan membiayai 

dirinya sendiri (Rahardjo, 2002). Menjadi suatu lembaga yang memiliki 

kemandirian adalah satu langkah awal menuju profesionalisme Polri (Djamin, 

2000). 

Profesionalisme merupakan suatu tindakan yang berlandaskan keahlian 

tertentu yang diperoleh melalui pendidikan khusus dan dilaksanakan dengan 

memenuhi kode etik profesi. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1999), 

profesionalisme berarti mutu, kualitas, dan perilaku yang merupakan ciri suatu 

profesi atau orang yang profesional. Sage (2005) menyatakan bahwa 

profesionalisme Polri bisa diartikan sebagai peningkatan kualitas SDM Polri, 

sebagai penegak hukum yang tangguh namun tetap berpenampilan sebagai sosok 

polisi sipil. Polisi berwatak sipil adalah polisi yang dalam menjalankan 

pekerjaannya tetap menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia, mampu 

melaksanakan tugas tanpa menggunakan kekerasan, dan bersedia mendengarkan 

1 
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dan mencari tahu sumber dari permasalahan masyarakat (Rahardjo, 2002). 

Profesionalisme pada polisi (pasal 30 ayat 4 UU No.20 tahun 1982 tentang 

ketentuan pokok Pertahanan Keamanan Negara Republik Indonesia) pertama-

tama dilihat dalam tugasnya, yaitu sebagai alat negara penegak hukum, 

memelihara ketertiban dan keamanan masyarakat, serta melaksanakan tugas 
. .  

selaku pengayom dalam memberikan perlindungan dan pelayanan kepada 

masyarakat (Banurusman, 1995). 

Melayani masyarakat merupakan salah satu tugas yang harus dijalankan 

aparat kepolisian. Tugas ini bukanlah suatu pekerjaan yang mudah. Menurut 

Djatmika (1996,) dalam menjalankan tugas sebagai pelayan masyarakat, seorang 

polisi harus mampu menahan perasaannya, sanggup menahan egonya, sehingga 

orang yang dilayani merasa senang, puas, dan merasa dihormati. Salah satu sikap 

mutlak yang harus dipenuhi seorang polisi sebagai pengemban "pelayanan 

masyarakat" adalah inferior, harus merasa lebih rendah dari masyarakat yang 

dilayani. 

Pelaksanaan tugas dalam Polri secara umum terbagi dalam lima fungsi 

kepolisian, yaitu fungsi intelijen, fungsi reserse, fungsi Sabhara, fungsi lalu lintas, 

dan fungsi bimbingan masyarakat. Polisi fungsi Sabhara merupakan satuan Polri 

yang senantiasa siap siaga untuk menghindarkan dan mencegah terjadinya 

ancaman atau bahaya yang merugikan masyarakat dalam upaya mewujudkan 

ketertiban dan keamanan masyarakat (Sutanto, 2004). Polisi Sabhara adalah 

sebagian dari "wajah polisi di lapangan", yang selalu berhadapan langsung dengan 

masyarakat dan oleh masyarakat polisi inilah yang "terlihat" sebagai polisi. Polisi 

2 
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